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ABSTRAK

Belum tercapainya target K4, salah satunya disebabkan karena pemahaman tentang pedoman Kesehatan
Ibu dan Anak (KIA) khususnya kunjungan pemeriksaan kehamilan masih kurang, sehingga masih
ditemukan ibu hamil yang belum mengetahui pentingnya pemeriksaan kehamilan secara teratur.

Cakupan K4 untuk Puskesmas Kenali 74.0%. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
faktor-faktor yang berhubungan dengan kunjungan ibu hamil dalam antenatal care di Puskesmas Kenali
Lampung Barat. Penelitian menggunakan desain korelasi, sampel adalah ibu Hamil Trimester III
berjumlah 65 orang. Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Analisa data yang digunakan
adalah uji chi square. Hasil penelitian didapat gambaran kunjungan ANC responden sebagian besar
kategori tidak lengkap 66.2%, pengetahuan responden sebagian besar kategori baik 67.7%, sikap
responden sebagian besar kategori positif 73.8%, perilaku petugas sebagian besar kategori mendukung
53.8%, keyakinan responden sebagian besar kategori tidak yakin 52.3%, ada hubungan antara
pengetahuan (P value 0.010), sikap (P value 0.011), perilaku petugas (P value 0.000), keyakinan
dengan kunjungan ibu hamil dalam pemeriksaan kehamilan (ANC) (P value 0.035). Saran kepada
petugas kesehatan untuk dapat meningkatkan pemberian informasi atau masukan yang diharapkan dapat
meningkatkan peran petugas kesehatan dalam memberikan informasi mengenai manfaat pemeriksaan
antenatal care sehingga dapat meningkatkan kunjungan antenatal care ibu melalui penyuluhan,

penempelan poster atau leaflet.
Kata Kunci

PENDAHULUAN

Upaya menurunkan AKI pada dasamnya
mengacu kepada intervensi strategis “Empat
Pilar Safe Motherhood”, dimana salah satunya
yaitu akses terhadap pelayanan pemeriksaan
kehamilan yang mutunya masih perlu
ditingkatkan terus. Pemeriksaan kehamilan
yang baik dan tersedianya fasilitas rujukan bagi
kasus risiko tinggi dapat menurunkan angka
kematian ibu. Petugas kesehatan seyogyanya
dapat mengidentifikasi faktor-faktor risiko
yang berhubungan dengan usia, paritas, riwayat
kehamilan yang buruk, dan perdarahan selama
kehamilan. Kematian ibu juga diwarnai oleh
hal-hal non teknis yang masuk kategori
penyebab mendasar, seperti taraf pengetahuan,
sikap, dan perilaku ibu hamil yang masih
rendah, serta melewati pentingnya pemeriksaan
kehamilan dengan melihat angka kunjungan
pemeriksaan kehamilan (K4) yang masih
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kurang dari standar acuan  nasional
(Prawirohardjo, 2002).

Dari studi pendahuluan berdasarkan profil
kesehatan Propinsi Lampung tahun 2007
didapatkan pencapaian cakupan K4 untuk
Propinsi Lampung sebesar 86 %, sedangkan
targetnya 90 %, untuk Kabupaten Lampung
Barat pencapaian cakupan K4 sebesar 84.57 %,
dan pencapaian cakupan untuk Puskesmas
Liwa cakupan K4 sebesar 89.7%,

Belum tercapainya target K4 di Puskesmas di
Kabupaten Liwa terutama Puskesmas Kenali
(74%) merupakan cakupan K4 terendah nomor
2 setelah Puskesmas Sri Mulyo (Dinkes
Propinsi Lampung dan Dinkes Kabupaten
Lampung Barat, 2008).
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DDOLOGI

menggunakan desain korelasi, dilakukan
ayah kerja Puskesmas Kenali Lampung
tahun 2009. Sampel yang digunakan
ak 65 ibu hamil trimester III yang
‘menggunakan simple random sampling.
dikumpulkan dengan menggunakan
ner. Uji statistik yang digunakan Chi

L PENELITIAN
studi menemukan dari 65 responden
it rata-rata umur responden merupakan
produktif 66,2%, tingkat pendidikan
SMP, mayoritas tidak bekerja 63,1%.
den yang melakukan pemeriksaan
lan tidak lengkap (66,2%) lebih besar
ingkan  dengan  yang  lengkap
).Umumnya  responden  memiliki
thuan kategori baik (67,7%), sikap
(73,8%), perilaku petugas yang
ung  pemeriksaan ANC  (53,8%),
len yang tidak percaya dengan
<saan kehamilan (52,3%).
ji Chi Square ditemukan semua variabel
huan  (p=0,010), sikap (p=0.011),
1 petugas  kesehatan  (p=0,000),
yaan (p=0.035) dengan kunjungan ibu
dalam antenatal care di Puskesmas
Supaya lebih jelas perhatikan tabel. 1
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Tabel.1 Rekapitulasi Faktor yang berhubungan
dengan kunjungan ibu hamil dalam antenatal
care di Puskesmas Kenali

Pemeriksaan P OR
Varia | Kate- | Kehamilan (%) Juml | Value (C1
bel gori Lengk | Tidak ah 95%)
ap Lengk
(%) | ap(%)
Baik 20 24 44
Peng (45,5) | (54.5) | (100) | 0,010 | 7,917
e- Tidak 2 19 21
tahua | Baik 9.,5) | (90,5) | (100)
n
Positif 21 27 48
Sikap (43,8) | (56,3) | (100) | 0,011 12,4
Negatif 1 16 17
(5.9 | 94.1) | (100)
Peri- Men- 19 16 39
laku | dukung | (54,3) | (45,7) | (100) | 0,000 10,68
Petu- | Tidak 3 27 30
gas Men- (10) 90) | (100)
dukung
Percaya 15 16 31
Ke- (48,4) | (51,6) | (100) | 0,035 | 3,616
Perca | Tidak 7i 27 34
-yaan | Percaya | (20,6) | (79,4) | (100)
FEMBAHASAN
Secara teori, antenatal Care adalah

pemeriksaan kehamilan yang dilakukan untuk
memeriksa keadaan ibu dan janin secara
berkala, yang diikuti dengan upaya koreksi
terhadap penyimpangan yang ditemukan
(Depkes RI, 1996). Antenatal Care adalah cara
penting untuk memonitor dan mendukung
kesehatan ibu hamil normal dan mendeteksi
ibu dengan kehamilan normal (Saifudin, 2002).

a.  Hasil studi menemukan adanya hubungan

hubungan yang bermakna antara pengetahuan
dengan pemeriksaan kehamilan (p=0,010).
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
Asihani (2009), yang menunjukkan bahwa
pengetahuan mempunyai hubungan dengan
kunjungan ANC. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa seorang ibu yang
memiliki  pengetahuan baik  mengenai
pemeriksaan kehamilan, akan mengerti tentang
manfaat dari pemeriksaan tersebut, baik bagi
dirinya maupun bagi janin yang sedang
dikandungnya. Hal tersebut membuat ibu mau
melakukan pemeriksaan secara rutin terhadap
kehamilannya.

b. Hasil uji statistic didapatkan nilai p value
= 0.011 dan nilai OR = 12.444 (CI 95%
1.525-101.545) berarti dapat disimpulkan ada
hubungan yang signifikan antara sikap dengan
pemeriksan kehamilan. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian Asihani (2009), yang
menunjukkan sikap mempunyai hubungan
dengan kunjungan ANC. Sikap yang
berhubungan dengan perilaku ibu untuk
melakukan ANC menunjukkan bahwa seorang
ibu yang telah menerima informasi tentang
ANC akan berpikir dan berusaha supaya dapat
merasakan manfaat dari pelayanan ANC
tersebut, sehingga ibu mau melakukan
pemeriksaan secara teratur.

¢. Menurut Notoatmodjo (2003), salah satu
factor yang mempengaruhi perilaku seseorang
adalah faktor pendukung yaitu ketersediaan
sarana-sarana kesehatan, dan yang terakhir
yang termasuk faktor pendorong adalah sikap
dan perilaku petugas kesehatan. Hasil uji
statistic didapatkan nilai p value = 0.000 dan
nilai OR = 10.688 (CI 95% 2.728-41.877)
berarti dapat disimpulkan ada hubungan yang
signifikan antara perilaku petugas kesehatan
dengan pemeriksaan kehamilan.
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d. Hasil uji statistic didapatkan nilai p v:
= (0.035 dan nilai OR = 3.616 (CI 95% 1.2
10.751) berarti dapat disimpulkan
hubungan yang signifikan antara kepercay
dengan pemeriksaan kehamilan. Den
demikian responden yang percaya terha
pemeriksaan kehamilan berpeluang
melakukan pemeriksaan kehamilan se
lengkap sebesar 3.616 kali dibanding
dengan responden yang tidak percaya. H
penelitian ini didukung oleh peneli
Suryani (2008), yang menujukkan bal
kepercayaanberhubungan dengan kepatu
ibu hamil untuk melakukan pemer
kehamilan (p = 0.032).

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpul
semua variabel yang diteliti hubungan den
kunjungan ibu hamil dalam antenatal c
Hasil uji Chi Square menemukan ada
hubungan antara perilaku petugas keseh:

(p=0,000), kepercayaan (p=0.035) den
kunjungan ibu hamil dalam antenatal care.

SARAN

Disarankan bagi setiap ibu hamil d:
memeriksakan kehamilannya secara tera
Begitu pula dengan petugas keseha
masyarakat agar meningkatkan jangkauan
mutu pelayanan kesehatan yang berkual
dan upaya peningkatan mutu pelaya
kesehatan ibu dengan melakukan pemeriks
ibu sesuai standart 7 T.
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